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INTISARI 

PERBANDINGAN TEKNIK TEMPLATE MATCHING DETEKSI IRIS MATA 

ANTARA METODE HAMMING DISTANCE DAN METODE JACCARD  

 

 Keamanan merupakan hal yang diperlukan oleh setiap individu atau 

kelompok. Dan keamanan memerlukan suatu sistem keamanan seperti Personal 

Identification Number (PIN) atau password, tentu pengidentifikasian ini memiliki 

kelemahan. Identifikasi menggunakan iris mata dipandang lebih aman, di dalam 

proses deteksi iris mata hal terpenting adalah proses pencocokan antara database 

dan data uji, ini sangat bergantung karena kesalahan identifikasi akan berkaibat 

fatal. Proses ini disebut template matching, adapaun template matching sudah 

banyak sekali menggunakan metode metode seperti Hamming Distance, oleh 

karena itu penulis merasa perlu melakukan penelitian untuk menguji apakah ada 

metode lain yang bisa lebih baik dari hamming distance. 

 Setelah penulis menjabarkan permasalahan tersebut, hal yang dilakukan 

penulis sebelum melakukan perbandingan kedua metode adalah membuat 

program uji untuk menghitung similaritas kedua metode yang digunakan yaitu 

Hamming Distance dan Jaccard. Dalam pengujian yang dilakukan penulis, citra 

uji dibagi menjadi 4 variabel gangguan diantaranya noise, blur, kontras dan 

distorsi. Keseluruhan cirta yang mengandung variabel gangguan yang berbeda di 

uji dengan membandingkan nilai biner dengan citra template yang sudah di 

simpan di dalam program menggunakan kedua metode yang dipakai di dalam 

penelitian ini. Hasil dari penelitian ini adalah jarak terkecil menggunakan metode 

Hamming dan Jaccard 

 Pengujian kali ini didapatkan rata-rata total dari perhitungan jarak Hamming 

adalah 0,052284 dan untuk Jaccard bernilai rata-rata 0,086173. Analisis dari nilai 

keduanya adalah Hamming lebih pendek nilai jaraknya atau bisa dikatakan 

mendekati akurat, parameter akurat disini adalah nilai yang mendekati nol. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah, dari nilai rata –rata jarak Hamming 

distance lebih baik secara perhitungan dibanding dengan jaccard. Oleh karena itu 
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penulis merkomendasikan proses template matching pada kasus deteksi iris mata 

menggunakan metode Hamming distace. 

   

Kata Kunci : Hamming Distance, Jaccard Distance, Template Matching 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang  

  

  Keamanan merupakan hal yang penting, terutama berkaitan dengan 

keamanan pribadi, baik dalam kemanan data pribadi maupun dalam keamanan  

barang berharga. Tidak sedikit orang  mempercayakan keamanan tersebut kepada 

orang lain karena mereka menganggap bahwa orang lain yang dipercaya akan 

lebih bisa menjaga sesuatu barang berharganya. Sebagai contoh, orang menyewa 

jasa pengawal pribadi, polisi, satpam dan jasa penyimpanan untuk menjaga, atau 

menyimpan barang berharganya ke dalam brangkas atau box yang sangat tinggi 

tingkat keamanan nya. 

 Ketika seseorang mempercayakan barang berharganya kepada pihak lain, 

pasti akan membutuhkan suatu identitas yang unik pada setiap individu misalnya 

seperti  Personal Identification Number (PIN) dan password. Namun walaupun 

identitas tersebut sering diubah secara berkala tidak sulit untuk orang mengetahui 

dengan memanfaatkan celah karena kemajuan teknologi sekarang ini. 

 Pada era modern sekarang ini banyak metode atau cara yang dilakukan 

untuk membuat identitas yang unik tersebut, diantaranya dengan proses 

identifikasi menggunakan ciri – ciri fisik atau anggota tubuh manusia. Contoh 

proses identifikasi ini seperti adalah penggunaan sidik jari, bentuk wajah, DNA 

dan iris mata, dimana setiap orang pasti memiliki ciri ciri atau bentuk yang 

berbeda beda. Sistem pengenalan ini dikenal dengan sistem biometrik. Namun 

masalah pengidentifikasian menggunakan bagian anggota tubuh seperti sidik jari 

ternyata masih banyak kelemahan, misalnya ketika orang tersebut terluka atau 

mengalami kecelakaan tentu sidik jarinya akan mengalami perubahan. Identifikasi 
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dengan wajah ternyata juga masih memiliki kelemahan yaitu ketika orang tersebut 

bertambah besar atau bertambah berat badan, bentuk wajah juga akan mengalami 

perubahan. identifikasi menggunakan DNA memang hasilnya sangat akurat, 

namun biaya yang di butuhkan sangat mahal dan butuh waktu yang lama untuk 

prosesnya tentu  menjadi kendala untuk melakukan hal ini.  

Proses pengidentifikasian dengan mengunakan iris atau selaput pelangi mata, 

dimana untuk mendapatkan pola karakteristik iris mata tersebut lebih mudah dan 

cepat dibandingakan dengan mendapatkan DNA karena proses yang panjang dan 

mahal. Namun tidak bisa di pungkiri dengan kecanggihan teknologi saat ini 

memang proses identifikasi dengan iris mata masih bisa dimanipulasi misalnya 

dengan cara membuat sebuah bola mata palsu yang menyerupai atau dengan 

mencangkok mata dan di tanam kemata si pelaku, walaupun dengan demikian 

akan sangat sulit untuk memanipulasinya karena harus melakukan duplikasi yang 

harus mendekati asli. 

 Pada proses identifikasi iris mata yang terutama adalah proses template 

matching atau pencocokan citra uji dan citra database atau template. Banyak 

metode template matching yang di gunakan pada proses pengenalan iris mata. 

Salah satunya adalah dengan Hamming distance. Untuk template matching, 

Hamming distance dipakai sebagai pengenalan karena Hamming bisa 

membandingkan kedua metrik bit yang akan menjadi perbandingan. Namun 

apakah Hamming distance ini adalah metode terbaik untuk proses matching, 

penulis mencoba membandingkan metode Hamming distance dengan metode 

Jaccard dimana Jaccard juga merupakan metode yang bisa membandingkan 

kedua bit metrik antara citra uji dan citra template. 

 Dengan penjabaran diatas penulis akan membahas secara umum tentang 

bagaimana cara identifikasi deteksi iris mata yang terdapat pada sistem keamanan 

dengan iris mata dan akan lebih khusus membahas metode perbandingan pada 

template matching atau pencocokan data dengan mengunakan dua metode yaitu 

Hamming Distance dan Jaccard. 
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1.2.  Rumusan Masalah 

 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukanan, maka penulis akan 

melakukan penelitian untuk membandingkan dua metode template matching 

deteksi iris mata yaitu dengan metode Hamming Distance dan metode Jaccard. 

Penulis akan melakukan penelitian dan menjabarkan bagaimana perbedaan, 

kelebihan, kekurangan menggunakan kedua metode tersebut. 

 

1.3.  Batasan Masalah 

 

 Penulis akan melakukan pembahasan proses pengenalan iris mata dan akan 

lebih spesifik membahas bagaimana proses template matching atau pencocokan 

antar data kedua metode dan melakukan perbandingan kepada dua metode yang 

diuji. 

1.4.  Tujuan Penelitian 

 

 Tujuan penulisan penelitian ini adalah 

1. Menghasilkan kajian mengenai teknik template matching deteksi iris 

mata dengan metode Hamming Distance dan Metode Jaccard. 

2. Dengan mengacu pada penelitian ini diharapkan dapat membantu 

pertimbangan metode matching apa yang lebih direkomendasikan bagi 

praktisi yang sedang atau akan membangun sistem keamanan  deteksi iris 

mata  

3. Untuk akademisi agar mendapat pengetahuan tentang teknik matching 

pendeteksian iris mata menggunakan metode Hamming dan Metode 

Jaccard 
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1.5.  Metode Penelitian 

 

 Dalam penyusunan tugas akhir ini, penulis menggunakan metode sebagai 

berikut: 

 1. Studi Pustaka yang dilakukan dengan mempelajari sumber-sumber pustaka 

 yang berkaitan dengan deteksi iris mata metode metode Hamming distance 

 dan metode Jaccard. Sumber-sumber tersebut berupa buku, jurnal berbahasa 

 Indonesia dan berbahasa asing. 

 2. Percobaan dan pengujian dengan program sederhana, selanjutnya penulis 

akan melakukan percobaan dengan program untuk lebih mengetahui 

perbedaan dari kedua metode yang penulis teliti. 

 3. Dengan membuat table perbandingan hasil perhitungan metode Hamming 

distance dan metode Jaccard, sehingga penulis dapat menganalisa dan 

membuat kesimpulkan perbedaan kedua metode tersebut. 

 

1.6.  Sistematika Penulisan 

 

 Sistemaika penulisan laporan tugas akhir ini dibagi dalam 4 bab yang setiap 

babnya memiliki isi, yaitu:  

 BAB 1 PENDAHULUAN yang berisi tentang latar belakang, rumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, metode penelitian dan sistematika 

penulisan.  

 BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA yang berisi tentang konsep-konsep, teori 

dan prinsip yang dipakai sebagai dasar penulisan tugas akhir yang terdiri dari 

tinjauan pustaka dan landasan teori.  

 BAB 3 PERANCANGAN yang berisi tentang uraian mengenai bagaimana 

prosedur kerja program perbandingan sederhana berjalan, apa saja komponen 

penyusunnya. 
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 BAB 4 ANALISA DAN IMPLEMENTASI SISTEM yang berisi tentang 

analisa dan perhitungan perbandingan kedua metode yang dipakai setelah proses 

perhitungan. 

 BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN berisi tentang kesimpulan dari 

penelitian perbandingan template matching dan juga saran yang bermanfaat untuk 

penelitian selanjutnya. 

 Selain berisi bab-bab utama tersebut, penelitian ini juga dilengkapi dengan 

Intisari, Kata Pengantar, Daftar Isi, Daftar Tabel, Daftar Gambar, Daftar Pustaka 

dan Lampiran. 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Dari hasil pengujian dari beberapa citra yang dilakukan dalam 

penelitian ini didapatkan beberapa kesimpulan yaitu : 

a. Analisa dari beberapa pengujian citra yang dilakukan, baik citra 

dengan tambahan noise, distorsi, kontras, dan blur diperoleh hasil 

similaritas template matching yang paling mendekati akurat adalah 

metode hamming distance dilihat dari total rata rata hamming 

distance lebih kecil di banding nilai rata rata jaccard. Sehingga 

menurut penelitian ini penulis menyarankan hamming distance 

lebih cocok dipakai untuk proses template matching dengan kasus 

deteksi iris mata dibandingkan dengan menggunakan jaccard. Pada 

beberapa pengujian dengan variable noise citra, hamming paling 

akurat dalam mencocokan citra template dengan citra uji, 

sedangkan untuk citra uji yang ditambahkan kontras, jaccard 

bernilai rata rata paling jauh dan tingkat kecocokan antara citra uji 

dan citra template kurang baik. 

b. Metode Hamming cocok dipakai dalam perhitungan bilangan biner 

diskret. Karena dari hasil penelitian yang penulis lakukan tingkat 

keakuratan dibanding jaccard , metode hamming distance tersebut 

lebih akurat di dalam perhitungan similaritasnya. 

 

5.2. Saran 

 Beberapa saran yang penulis coba berikan sebagai dasar untuk 

pengembangan penelitian ini adalah. 
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a. Untuk mendapat hasil yang optimal , proses croping sebaiknya 

dilakukan mengaplikasikan proses trasnformasi hough dimana citra 

benar benar berupa lingkaran dari hasil croping lingkaran. Pada 

penelitian ini penulis hanya melalukan croping menggunakan tools 

sehingga tidak bisa memperoleh hasil yang maksimal. 

b. Agar pembahasan mengenai perbandingan metode template matching 

lebih mendalam perlu dilakukan perbandingan lain nya menggunakan 

metode similaritas lainnya. 
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